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ABSTRACT

This study aims to analyze the role of social media and Islamic financial literacy on investment
interest in Islamic mutual funds among Generation Z in Bukittinggi City. Using a qualitative
approach, this study explores in-depth the experiences, understanding, and perceptions of
individuals regarding Islamic-based investments facilitated by Bank Syariah Indonesia (BSI). Data
were collected through questionnaires and in-depth interviews with 15 informants representing
Generation Z, focusing on aspects of financial literacy, social media influence, and investment
behavior. The results indicate that social media plays a significant role in shaping Generation Z's
interest and awareness of Islamic investments. Platforms such as Instagram, TikTok, and YouTube
are the primary means of disseminating effective financial information, particularly through
content from influencers and digital educators. Meanwhile, respondents' levels of Islamic financial
literacy vary, with most understanding basic concepts such as halal (permissible), usury (riba), and
gharar (gharar), but not yet fully understanding the technical aspects and risks of investment.
Psychological and social factors, such as the influence of friends and family, also influence
investment decisions. This study recommends the importance of ongoing education and the active
role of Islamic financial institutions in disseminating information more widely and easily
accessible through social media. These findings strengthen the relevance of financial literacy
theory, social cognitive theory, and consumer behavior theory in understanding the investment
decisions of the younger generation in the digital era.

Keywords : Social Media, Sharia Financial Literacy, Sharia Investment, BSI Mutual Funds,
Generation Z, Qualitative Approach.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran media sosial dan literasi keuangan syariah
terhadap minat investasi reksa dana syariah pada generasi Z di Kota Bukittinggi. Menggunakan
pendekatan kualitatif, penelitian ini menggali secara mendalam pengalaman, pemahaman, serta
persepsi individu mengenai investasi berbasis syariah yang difasilitasi oleh Bank Syariah
Indonesia (BSI). Data dikumpulkan melalui kuesioner dan wawancara mendalam terhadap 15
informan yang mewakili generasi Z, dengan fokus pada aspek literasi keuangan, pengaruh media
sosial, dan perilaku investasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media sosial memainkan peran
penting dalam membentuk minat dan kesadaran generasi Z terhadap investasi syariah. Platform
seperti Instagram, TikTok, dan YouTube menjadi sarana utama penyebaran informasi keuangan
yang efektif, terutama melalui konten para influencer dan edukator digital. Sementara itu, tingkat
literasi keuangan syariah responden masih bervariasi, di mana sebagian besar memahami konsep
dasar seperti halal, riba, dan gharar, namun belum sepenuhnya memahami aspek teknis dan risiko
investasi. Faktor psikologis dan sosial, seperti pengaruh teman dan keluarga, juga turut
memengaruhi keputusan investasi. Penelitian ini merekomendasikan pentingnya edukasi
berkelanjutan serta peran aktif lembaga keuangan syariah dalam menyampaikan informasi yang
lebih luas dan mudah diakses melalui media sosial. Temuan ini memperkuat relevansi teori literasi
keuangan, teori kognitif sosial, dan teori perilaku konsumen dalam memahami keputusan investasi
generasi muda di era digital.

Kata Kunci : Media Sosial, Literasi Keuangan Syariah, Investasi Syariah, Reksadana BSI,
Generasi Z, Pendekatan Kualitatif
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PENDAHULUAN

Dalam masa digital akan terus menjadi maju, alat sosial tidak cuma jadi alat komunikasi
serta hiburan, namun pula sudah beralih bentuk jadi alat data akan amat mempengaruhi keatas
style hidup serta pola pikir warga, tercantum dalam perihal pemograman finansial serta
pemodalan. Angkatan Z, selaku golongan demografis akan lahir serta berkembang dalam area
digital, mempunyai karakter istimewa dibanding angkatan lebih dahulu. Mereka amat aktif di alat
sosial, kilat dalam mengakses data, serta mengarah lebih terbuka keatas kesempatan pemodalan
akan dikira relevan atas angka serta style hidup mereka.

Kejadian melonjaknya atensi angkatan Z keatas pemodalan jadi kesempatan sekalian
tantangan buat pabrik finansial, tercantum zona finansial syariah. Salah satu produk akan
bertumbuh dalam sistem finansial syariah ialah reksadana syariah, ialah produk pemodalan
beramai- ramai akan diatur cocok prinsip- prinsip syariah Islam.

Bank Syariah Indonesia (BSI) selaku salah satu institusi finansial syariah terbanyak di
Indonesia, menawarkan bermacam tipe reksadana syariah akan tidak cuma bersaing atas buatan
profit, namun pula cocok atas nilai- nilai keislaman. Walaupun begitu, tingkatan kesertaan
angkatan Z keatas produk ini sedang relatif kecil, spesialnya di daerah- daerah semacam Kota
Bukittinggi.

Kota Bukittinggi selaku salah satu pusat pembelajaran serta perdagangan di Provinsi
Sumatera Barat mempunyai kemampuan besar dalam pengembangan pemodalan syariah.
Kedatangan angkatan belia akan aktif atas cara digital serta mulai bangun pemodalan jadi
kesempatan buat institusi finansial syariah buat meluaskan capaian pasar. Tetapi, rendahnya
tingkatan literasi finansial syariah di golongan angkatan Z kerap kali jadi halangan penting dalam
pengumpulan ketetapan pemodalan. Banyak di antara mereka akan belum menguasai atas cara
global rancangan, khasiat, serta resiko atas produk reksadana syariah. Di buatan lain, alat sosial
akan mereka mengkonsumsi tiap hari sesungguhnya bisa jadi jembatan buat tingkatkan uraian serta
ketertarikan mereka keatas produk itu, bila digunakan atas cara maksimal oleh badan finansial
serta edukator.

Literasi finansial syariah tidak cuma berhubungan atas wawasan bawah mengenai produk
serta layanan finansial, namun pula melingkupi uraian mengenai prinsip- prinsip syariah, semacam
pantangan riba, gharar, serta maysir. Tanpa uraian ini, angkatan Z bisa jadi hendak
membandingkan reksadana syariah atas produk konvensional akan lain, alhasil atensi keatas
pemodalan akan cocok syariat jadi kurang maksimum.

Oleh sebab itu, dibutuhkan pendekatan edukatif akan relevan atas karakter mereka, salah
satunya lewat alat sosial akan sepanjang ini sudah jadi buatan tidak terpisahkan atas kehidupan
mereka. Lewat sebuatan orang akan sudah diwawancara khusunya angkatan z akan bermukim di
Bukittinggi melaporkan minimnya uraian mengenai khasiat, metode reksadana syariah, dan kurang
data atas alat sosial mengenai literasi finansial syariah, serta minimnya advertensi mengenai
reksadana syariah di alat sosial di Bukittinggi, serta terdapat pula beberapa angkatan z akan
menguasai apa itu rancangan reksadana syariah meski tidak atas cara menyeluruh.
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Tabel 1. Jumlah Nasabah Reksadana syariah di Kota Bukitinggi

Tahun Jumlah Nasabah
(Orang)
2022 29 Nasabah
2023 36 Nasabah
2024 48 Nasabah

Bersumber atas bagan 1. 1 bisa diamati kalau jumlah pelanggan dalam 3 tahun terakhir
reksadana syariah naik tiap tahun, tetapi jumlah nya sedang terkategori sedikit.

Lewat riset ini, periset berusaha buat menganalisa atas cara mendalam gimana alat sosial
berfungsi dalam membuat pemahaman serta mempengaruhi atensi angkatan Z keatas pemodalan
reksadana syariah, dan sepanjang mana tingkatan literasi finansial syariah pengaruhi ketetapan
mereka dalam memilah produk pemodalan. Riset ini pula hendak mengenali faktor- faktor
penganjur serta penghalang akan mempengaruhi atensi pemodalan reksadana syariah, spesialnya
di golongan angkatan Z di Kota Bukittinggi. Hasil atas riset ini diharapkan bisa membuatkan
partisipasi dalam pengembangan strategi bimbingan serta advertensi pemodalan syariah akan lebih
efisien serta pas target, spesialnya buat badan finansial syariah serta pengelola kebutuhan lainnya
Kajian Pustaka
A. Literasi Finansial Syariah

Literasi finansial syariah merujuk atas uraian orang ataupun warga keatas prinsip- prinsip
ekonomi serta finansial akan searah atas hukum Islam. Rancangan ini melingkupi bermacam
pandangan, semacam pengurusan anggaran, pembiayaan, pemodalan, dan produk finansial akan
wajib leluasa atas unsur- unsur akan dilarang dalam anutan Islam. Unsur- unsur itu antara lain
ialah riba (bunga), gharar (ketidakpastian akan kelewatan), serta maysir (gambling). Prinsip-
prinsip ini jadi bawah dalam tiap ketetapan finansial akan didapat oleh orang akan mau
melaksanakan hidup mereka cocok atas nilai- nilai Islam. Literasi finansial syariah tidak cuma
mengaitkan uraian mengenai teori- teori bawah finansial Islam, namun pula keahlian efisien dalam
memilah serta memakai produk finansial akan cocok atas prinsip syariah.

Berartinya literasi finansial syariah bisa diamati dalam kenaikan jumlah orang akan
berpindah atas produk finansial konvensional ke produk syariah. Perihal ini terjalin sebab mereka
merasa lebih yakin diri serta aman atas produk akan tidak memiliki riba, gharar, serta maysir, dan
cocok atas anutan agama. Warga akan mempunyai literasi finansial syariah akan besar pula hendak
lebih sanggup mengatur finansial individu atas bagus, menjauhi pinjaman berkembang, serta
mendanakan atas cara lebih bertanggung jawab.

B. Sikap Investasi

Sikap pemodalan merujuk atas ketetapan akan didapat oleh orang ataupun golongan buat
menaruh anggaran mereka dalam bermacam instrumen pemodalan atas tujuan buat mendapatkan
profit di era depan. Ketetapan ini umumnya mengaitkan analisa mendalam terpaut kemampuan
balasan hasil serta resiko akan ikut serta. Dalam filosofi ekonomi serta finansial, Markowitz (1952)
lewat filosofi portofolionya melaporkan kalau ketetapan pemodalan didasarkan atas 2 buatan
penting, ialah resiko serta pengembalian (return). Penanam modal umumnya membuat ketetapan
buat membuatkan anggaran mereka ke dalam instrumen pemodalan akan membuatkan profit
maksimum atas resiko akan bisa diperoleh ataupun diminimalkan.
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Tetapi, dalam kondisi finansial syariah, terdapat aspek bonus akan ikut pengaruhi ketetapan
pemodalan, ialah kepatuhan keatas prinsip- prinsip syariah ataupun Shariah Compliance.
Berlainan atas pemodalan konvensional, pemodalan syariah tidak cuma memikirkan profit
keuangan serta pengurusan resiko, namun pula wajib membenarkan kalau produk ataupun
instrumen akan diseleksi tidak memiliki unsur- unsur akan dilarang dalam Islam, semacam riba
(bunga), gharar (ketidakpastian), serta maysir (pertaruhan). Ketetapan buat mendanakan dalam
produk syariah kerap kali didasarkan atas agama kalau pemodalan itu searah atas prinsip akhlak
serta etika akan diajarkan dalam agama Islam.

C. Pemodalan Reksadana Syariah

Reksadana syariah ialah salah satu instrumen pemodalan akan diatur atas menjajaki
prinsip- prinsip syariah Islam, ialah prinsip akan menata mengenai pengurusan anggaran serta
pemodalan atas cara halal, cocok atas ketentuan akan ada dalam hukum Islam. Dalam reksadana
syariah, anggaran akan dikumpulkan atas bermacam penanam modal hendak diatur oleh
administrator pemodalan akan mempunyai kewajiban buat membuatkan anggaran itu atas
bermacam instrumen akan tidak berlawanan atas prinsip syariah, sesmacam saham akan tidak ikut
serta atas aktivitas riba, pertaruhan, ataupun zona akan dilarang buat Islam.

Reksadana syariah jadi opsi akan menarik buat mereka akan membutuhkan pemodalan
akan tidak cuma profitabel atas cara keuangan, namun pula cocok atas nilai- nilai agama.
Kehadiran produk ini terus menjadi terkenal bersamaan atas melonjaknya pemahaman warga
hendak berartinya mendanakan atas cara halal. Atas begitu, reksadana syariah tidak cuma
membuatkan pengganti pemodalan akan profitabel, namun pula menolong mendesak
keberlanjutan dalam perekonomian akan berplatform atas prinsip kesamarataan serta keselamatan
sosial.

D. Filosofi Sikap Pelanggan (Consumer Behavior Theory)

Filosofi sikap pelanggan ialah filosofi akan menelaah gimana orang ataupun golongan
membuat ketetapan dalam membeli benda ataupun pelayanan. Dalam kondisi pemodalan, filosofi
ini menarangkan gimana pelanggan membuat ketetapan dalam memilah instrumen pemodalan,
tercantum pemodalan syariah. Ketetapan buat mendanakan tidak cuma didorong oleh aspek
ekonomi semata, namun pula dipengaruhi oleh bermacam aspek intelektual, sosial, serta orang
akan membuat pola pikir serta sikap pelanggan.

E. Filosofi Permohonan Penelitian

Filosofi permohonan sendiri ialah filosofi ekonomi akan menarangkan ikatan antara
permohonan serta harga benda serta pelayanan di pasar. Filosofi ini melaporkan kalau harga
dipengaruhi oleh permohonan. Filosofi permohonan berasumsi kalau kala permohonan di pasar
naik, hingga harga benda juga hendak turut naik. Kebalikannya, bila permohonan turun, hingga
harga juga hendak turut turun. Filosofi permohonan bisa diilustrasikan selaku kurva permohonan,
akan menyusut atas cara horizontal.

METODE
Dalam riset ini memakai tata cara kualitatif buat menganalisa gimana kedudukan literasi

finansial syariah serta pemasukan atas alat sosial dapat mempengaruhi atensi angkatan Z buat
mendanakan di reksa anggaran syariah, spesialnya akan ditawarkan oleh Bank Syariah Indonesia
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(BSI). Pendekatan ini lebih cocok sebab dapat menggali pengalaman, uraian, serta pemikiran
orang atas cara utuh. Lewat pendekatan ini, buat mempelajari lebih dalam kejadian akan terjalin
di alun- alun. Aku mengakulasi informasi naratif serta deskriptif, serta salah satu metode akan
gunakan ialah angket sebab lebih efisien serta dapat menjangkau lebih banyak responden, paling
utama buat memperoleh cerminan biasa mengenai tingkatan literasi finansial angkatan Z serta
anggapan mereka keatas pemodalan syariah.”

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Ulasan Hasil Temuan

Hasil penemuan atas tanya jawab atas 15 pelapor hal literasi finansial syariah serta
ketetapan pemodalan reksadana membuatkan pengetahuan akan mendalam mengenai gimana
uraian orang keatas literasi finansial syariah pengaruhi ketetapan pemodalan mereka. Penemuan
ini bisa dianalisis serta berhubungan atas sebuatan filosofi akan relevan dalam aspek finansial serta
sikap pelanggan.

1. Efek Literasi Finansial Syariah

Salah satu penemuan penting ialah kalau tingkatan uraian pelapor mengenai literasi
finansial syariah berfungsi penting dalam pengaruhi ketetapan pemodalan mereka. Pelapor akan
mempunyai uraian akan bagus mengenai prinsip- prinsip syariah, semacam halal, tabu, riba, serta
gharar, mengarah lebih yakin diri serta aktif dalam mendanakan. Perihal ini searah atas Filosofi
Literasi Finansial, akan melaporkan kalau orang akan mempunyai wawasan akan lebih bagus
mengenai rancangan finansial hendak lebih sanggup membuat ketetapan finansial akan bijak.
Filosofi ini membuktikan kalau literasi finansial akan besar bisa tingkatkan keahlian orang buat
mengatur resiko serta menggunakan kesempatan pemodalan.

2. Aspek Intelektual serta Sosial

Penemuan lain akan menarik ialah terdapatnya pelapor akan merasa kurang yakin diri buat
mendanakan walaupun mempunyai uraian bawah mengenai literasi finansial syariah. Pelapor
semacam Rezki Yoliarman serta Rosyati mengatakan kalau mereka mengarah menunggu saran
atas sahabat ataupun keluarga akan lebih profesional saat sebelum mengutip ketetapan pemodalan.
Perihal ini memantulkan efek aspek intelektual serta sosial dalam pengumpulan ketetapan
pemodalan.

Kaitannya atas Filosofi Kognitif Sosial, akan dibesarkan oleh Albert Bandura,
membuktikan kalau orang berlatih atas pengalaman orang lain serta area sosial mereka. Dalam
kondisi ini, pelapor akan kurang yakin diri bisa jadi dipengaruhi oleh norma sosial serta
pengalaman banyak orang di dekat mereka. Filosofi ini menekankan berartinya pemantauan serta
interaksi sosial dalam membuat sikap orang, tercantum dalam kondisi pemodalan.

3. Atensi Pemodalan Waktu Panjang

Tidak hanya itu, pelapor akan mempunyai wawasan akan lebih mendalam mengenai literasi
finansial syariah membuktikan atensi akan lebih besar buat mendanakan dalam waktu jauh.
Mereka menguasai kalau pemodalan bukan cuma mengenai profit waktu pendek, namun pula
mengenai membuat kekayaan buat era depan. Penemuan ini bisa berhubungan atas Filosofi
Pemograman Finansial, akan menekankan berartinya pemograman waktu jauh dalam menggapai
tujuan finansial. Filosofi ini membuktikan kalau orang akan mempunyai uraian akan bagus
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mengenai literasi finansial syariah mengarah lebih sanggup merancang pemodalan mereka atas
cara penting, alhasil tingkatkan mungkin mereka buat menggapai tujuan finansial waktu jauh.
4. Bimbingan Berkelanjutan

Kesimpulannya, hasil penemuan ini menerangkan berartinya bimbingan berkepanjangan
dalam tingkatkan literasi finansial syariah di warga. Pelapor semacam Randa serta Ghina
menekankan kalau atas tingkatkan wawasan, orang hendak lebih sanggup mengatur resiko serta
menggunakan kesempatan pemodalan akan terdapat. Perihal ini searah atas Filosofi Penataran
Berusia, akan melaporkan kalau orang berlatih atas cara berkepanjangan lewat pengalaman serta
pembelajaran. Filosofi ini membuktikan kalau program bimbingan akan efisien bisa menolong
orang merasa lebih yakin diri dalam mengutip ketetapan pemodalan, alhasil tingkatkan kesertaan
mereka dalam produk reksadana syariah.

Kesimpulan Atas cara totalitas, ulasan hasil penemuan ini membuktikan kalau literasi
finansial syariah mempunyai efek akan penting keatas ketetapan pemodalan orang. Penemuan ini
bisa dianalisis lewat bermacam filosofi akan relevan, sesmacam Filosofi Literasi Finansial, Filosofi
Kognitif Sosial, Filosofi Pemograman Finansial, serta Filosofi Penataran Berusia. Atas menguasai
ikatan antara literasi finansial syariah serta ketetapan pemodalan, dan faktor- faktor intelektual
serta sosial akan pengaruhi sikap orang, kita bisa mengonsep program bimbingan akan lebih
efisien buat tingkatkan literasi finansial syariah di warga. Perihal ini berarti buat mendesak
kesertaan akan lebih besar dalam pemodalan syariah serta menolong orang menggapai tujuan
finansial mereka
B. Analogi Atas Riset Sebelumnya
1. Kecocokan serta Perbandingan Hasil

Hasil penemuan atas tanya jawab atas 15 pelapor hal literasi finansial syariah serta
ketetapan pemodalan reksadana membuktikan kecocokan serta perbandingan akan penting
dibanding atas riset lebih dahulu. Salah satu kecocokan akan mencolok ialah kalau banyak riset
lebih dahulu, semacam akan dicoba oleh Ali serta Belas kasih (2020), menciptakan kalau tingkatan
uraian mengenai literasi finansial syariah mempengaruhi positif keatas ketetapan pemodalan.
Dalam riset itu, orang akan mempunyai uraian akan bagus mengenai prinsip- prinsip syariah,
semacam halal, tabu, riba, serta gharar, mengarah lebih aktif dalam mendanakan. Penemuan ini
searah atas hasil tanya jawab akan membuktikan kalau pelapor semacam Bunga Ari Setyani serta
Muhammad Naufal merasa lebih yakin diri dalam mendanakan sehabis menguasai prinsip- prinsip
syariah. Mereka mengatakan kalau uraian ini membuat mereka lebih aman dalam memilah produk
pemodalan akan cocok atas nilai- nilai agama mereka.

Tetapi, ada perbandingan dalam pendekatan akan dipakai dalam riset ini dibanding atas
riset lebih dahulu. Beberapa besar riset lebih dahulu mengarah memakai tata cara kuantitatif,
semacam survey buat mengukur tingkatan literasi finansial syariah serta efeknya keatas ketetapan
pemodalan. Misalnya, riset oleh Hasan serta Zain (2021) memakai analisa statistik buat mengenali
ikatan antara literasi finansial syariah serta kesertaan dalam pemodalan. Di buatan lain, riset ini
memakai pendekatan kualitatif atas tanya jawab mendalam, akan membolehkan periset buat
menggali lebih dalam mengenai pengalaman, pemikiran, serta dorongan orang terpaut literasi
finansial syariah serta ketetapan pemodalan. Pendekatan kualitatif ini membuatkan pengetahuan
akan lebih mendalam mengenai gimana pelapor menguasai serta mempraktikkan prinsip- prinsip
syariah dalam ketetapan pemodalan mereka.
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Salah satu perbandingan mencolok akan timbul atas tanya jawab ialah terdapatnya pelapor
akan merasa kurang yakin diri buat mendanakan walaupun mempunyai uraian bawah mengenai
literasi finansial syariah. Pelapor semacam Rezki Yoliarman serta Rosyati mengatakan kalau
mereka mengarah menunggu saran atas sahabat ataupun keluarga akan lebih profesional saat
sebelum mengutip ketetapan pemodalan. Perihal ini membuktikan kalau walaupun mereka
mempunyai wawasan bawah, aspek intelektual serta sosial pula berfungsi dalam ketetapan
pemodalan mereka. Penemuan ini bisa jadi tidak terbongkar dalam riset kuantitatif lebih dahulu,
akan lebih fokus atas ikatan antara literasi serta ketetapan pemodalan tanpa memikirkan faktor-
faktor lain akan pengaruhi sikap orang.

2. Kondisi serta Relevansi

Kondisi riset ini amat relevan atas kemajuan pasar pemodalan syariah di Indonesia. Dalam
sebuatan tahun terakhir, ada kenaikan atensi warga keatas produk pemodalan syariah, akan
didorong oleh pemahaman hendak berartinya pemodalan akan cocok atas prinsip agama. Riset
oleh Hasan serta Zain (2021) membuktikan kalau literasi finansial syariah akan bagus bisa
tingkatkan kesertaan warga dalam pemodalan syariah. Penemuan ini searah atas hasil tanya jawab
akan membuktikan kalau pelapor akan mempunyai uraian akan bagus mengarah lebih aktif
mendanakan. Perihal ini membuktikan kalau kenaikan literasi finansial syariah bisa berkontribusi
atas perkembangan pabrik finansial syariah di Indonesia.

Relevansi riset ini pula nampak dalam kondisi kebijaksanaan penguasa akan mendesak
pengembangan pabrik finansial syariah. Penguasa Indonesia sudah menghasilkan bermacam
kebijaksanaan buat tingkatkan literasi finansial syariah di warga, tercantum program bimbingan
serta pemasyarakatan mengenai produk pemodalan syariah. Atas melonjaknya atensi keatas
literasi finansial syariah, riset ini membuatkan pengetahuan akan bernilai buat kreator
kebijaksanaan serta badan finansial buat mengonsep program bimbingan akan lebih efisien.
Perihal ini berarti buat tingkatkan uraian warga mengenai produk pemodalan syariah serta
mendesak kesertaan akan lebih besar dalam pasar pemodalan.

Dalam kondisi filosofi, hasil riset ini bisa berhubungan atas Filosofi Sikap Pelanggan, akan
melaporkan kalau ketetapan pemodalan dipengaruhi oleh wawasan, pengalaman, serta aspek
intelektual orang. Filosofi ini menarangkan kalau orang akan mempunyai wawasan akan lebih
bagus mengenai literasi finansial syariah hendak lebih sanggup mengatur resiko serta membuat
ketetapan pemodalan akan lebih bagus. Tidak hanya itu, Filosofi Kognitif Sosial pula relevan, di
mana orang berlatih atas pengalaman orang lain serta area sosial mereka. Pelapor akan merasa
kurang yakin diri buat mendanakan, semacam Rezki Yoliarman serta Rosyati, membuktikan kalau
mereka dipengaruhi oleh saran serta pengalaman orang lain, akan memantulkan gimana aspek
sosial bisa pengaruhi ketetapan pemodalan.

Atas cara totalitas, analogi atas riset lebih dahulu membuktikan kalau walaupun terdapat
kecocokan dalam penemuan hal efek literasi finansial syariah keatas ketetapan pemodalan,
pendekatan kualitatif akan dipakai dalam riset ini membuatkan pengetahuan akan lebih mendalam
mengenai pengalaman orang. Kondisi serta relevansi riset ini pula menerangi berartinya literasi
finansial syariah dalam tingkatkan kesertaan warga dalam pemodalan syariah, dan membuatkan
partisipasi buat pengembangan kebijaksanaan serta program bimbingan di aspek finansial syariah.
Atas begitu, riset ini tidak cuma memperkaya kesusastraan akan terdapat, namun pula membuatkan
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bimbingan efisien buat pengelola kebutuhan dalam tingkatkan literasi finansial syariah di
masyarakat.

KESIMPULAN

1. Alat sosial mempunyai kedudukan akan penting dalam tingkatkan atensi angkatan Z keatas
pemodalan reksadana syariah. Lewat program semacam Instagram, TikTok, serta YouTube, data
hal pemodalan bisa di informasikan atas cara menarik, pendek, serta gampang dimengerti oleh
golongan belia. Konten atas influencer finansial, edukator digital, serta kampanye sah atas badan
finansial syariah jadi aspek penganjur melonjaknya pemahaman pemodalan.

2. Literasi finansial syariah di golongan angkatan Z di Bukittinggi sedang terletak atas tingkatan
akan bermacam- macam. Beberapa besar responden membuktikan uraian bawah hal rancangan
halal- haram, pantangan riba, serta bentuk bawah reksadana syariah, tetapi belum seluruhnya
menguasai metode serta resiko pemodalan atas cara mendalam.

3. Atensi keatas pemodalan reksadana syariah bertambah bersamaan atas akses data serta
bimbingan akan diserahkan lewat alat sosial. Aspek keyakinan keatas prinsip syariah,
pengalaman positif penanam modal lain, dan keringanan akses keatas program pemodalan ikut
jadi determinan dalam ketetapan mendanakan.

Keikutsertaan institusi finansial, semacam BSI, dalam mengantarkan bimbingan serta
advertensi akan relevan lewat alat sosial sedang butuh ditingkatkan. Riset menciptakan kalau
sedang banyak angkatan Z akan merasa data hal reksadana syariah belum maksimal dipublikasikan.
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